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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik simpulan bahwa berdasarkan hasil penelitian dan 

pengujian hipotesis ditemukan tingkat bagi hasil berpengaruh signifikan 

terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah di Indonesia. 

Semakin tinggi tingkat bagi hasil yang ditawarkan dan diterapkan oleh 

Bank Syariah Indonesia akan meningkatkan jumlah pembiayaan 

mudharabah pada Bank Syariah Indonesia. Berdasarkan hasil estimasi 

diperoleh nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0,978. Nilai ini berarti 

bahwa sebesar 97,8% pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah 

Indonesia dipengaruhi oleh tingkat bagi hasil yang ditawarkan oleh bank 

syariah, sedangkan sisanya sebesar 2,2% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar desain dalam penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran bagi 

pihak manajemen bank syariah yang ada di Indonesia khususnya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sebaiknya lebih memperhatikan tingkat 

bagi hasil yang akan ditawarkan. Dengan meningkatkan presentasi tingkat 

bagi hasil kepada nasabah/entrepreneuer akan dapat meningkatkan 

motivasi nasabah untuk menjadi mitra dalam pembiayaan mudharabah. 
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Dengan demikian jumlah pembiayaan mudharabah akan dapat meningkat 

pada tahun-tahun yang akan datang, sehingga secara tidak langsung 

akan berdampak pada posisi ranking pembiayaan mudharabah nantinya.  

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih mempertimbangkan 

variabel-variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap pembiayaan 

mudharabah yang tidak diteliti dalam penelitian ini yakni antara lain rasio 

permodalan, tingkat keuntungan dan popularitas bank. 

 


